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Abstrak
Penelitian ini dilatarbelakangi hasil observasi yang dilakukan di kelas II SDN Balongwono Trowulan Mojokerto. Pada saat guru memberikan materi menulis buku harian, siswa kesulitan dalam menuangkan ide-idenya menyusun teks secara logis. Kesalahan yang sering muncul adalah penggunaan kata yang kurang sesuai dengan kegiatan yang dilakukan. Faktor penyebabnya adalah guru tidak menggunakan media yang sesuai dengan materi yang diajarkan. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran dengan memanfaatkan gambar untuk meningkatkan keterampilan menulis buku harian siswa kelas II SDN Balongwono Mojokerto, hasil belajar siswa, serta kendala-kendala dan cara mengatasinya. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan sebanyak dua siklus. Setiap siklus terdiri atas tiga tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan dan observasi, serta refleksi. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi, tes, dan catatan lapangan. Data yang terkumpul diolah secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan keterlaksanaan pembelajaran pada siklus I pertemuan 1 mencapai 100% dengan nilai ketercapaian 69,23. Sedangkan pada siklus I pertemuan 2 mencapai 100% dengan nilai ketercapaian 78,46. Pada siklus II pertemuan 1 mencapai 100% dengan nilai ketercapaian 75,38. Sedangkan pada siklus II pertemuan 2 mencapai 100% dengan nilai ketercapaian 81,53. Kendala yang ditemui pada siklus 1 yaitu guru tidak menggunakan media yang lebih menarik. Pada siklus 2 seluruh kendala yang ditemui telah diatasi dengan baik. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dikemukakan bahwa pelaksanaan dan hasil penelitian di kelas II SDN Balongwono Mojokerto mengalami peningkatan. Kendala yang muncul dapat diatasi dengan baik.

Kata kunci : Media gambar kegiatan, keterampilan menulis, buku harian.
Abstract

The background of this research was result observation in the class second Elementary School Balongwono Trowulan Mojokerto. When the teacher gave the material to write diary text, students difficulty in expsressing their ideas and compose essays logically. The main weakness of most student lies in the aspect of use the word. Factors causing trouble student in writing essays is the teacher does not use media that conform to the material being taught. The purpose of this research is to describe  the implementation of learning by utilizing image to improve writing diary text skill of second grade student at Elementary School Balongwono Trowulan Mojokerto, writing learning outcomes of student, as well as the obstacles and how to overcome them. This research use the metode of  Classroom Action Reseach(CAR) conducted by two cycles. Each cycle consist of 3 phase, including planning, implementation and observation, and reflection. Collecting data in this research used observation, testing, and field  note. The collected data is prosessed by descriptive qualitative and quantitative. The result of this research showed the learning implementation in the first cycle on first meeting reached 100% with the achievement score was 69,23. In the first cycle on second meeting reached 100% with the achievement score was 78,46. In the second cycle on first meeting reached 100% with the achievement score was 75,38. In the second cycle on second meeting reached 100% with the achievement score was 81,53. The obstacles that were faced in the first cycle are the teacher does not use media interesting. In the second cycle, the wole obstaclesthat were faced is managed well. Based on the results of this research can be stated that the implementation and results of the study in class II Elementary School Balongwono Mojokerto. Obstacles that arise can be addressed properly.
Key words : Activities image media, writing skill, diary text.
PENDAHULUAN
Pembelajaran di SD sekarang ini sudah tidak lagi hanya menggunakan metode ceramah saja, yaitu guru menjelaskan pelajaran sedangkan siswa hanya mendengarkan. Namun, sekarang siswa secara langsung harus terlibat aktif dan menggunakan media pembelajaran serta saling berinteraksi dengan siswa lain yang akan membuat siswa lebih  termotivasi dan tertarik untuk mengikuti pembelajaran, bahkan bisa membuat siswa lebih mendalami hal-hal yang diminati dengan cara membaca dan menggali informasi dari berbagai sumber yang terpercaya. Hal ini juga bisa dilaksanakan dalam pembelajaran keterampilan berbahasa.
Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berbahasa. Keterampilan berbahasa terdiri dari beberapa komponen yaitu mendengar, membaca, berbicara dan menulis (Mulyati dkk, 2008:1.8). Keterampilan menulis merupakan bentuk keterampilan yang tingkat kesulitannya cukup tinggi, karena dalam penggunaan bahasa tulis terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan, seperti penggunaan bahasa, ejaan, dll. Karena itu aktivitas menulis tidak banyak disukai oleh siswa. 

Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan yang penting yang harus dimiliki oleh siswa. Karena dengan menulis siswa dapat menuangkan idenya ke dalam bentuk tulisan. Keterampilan menulis diajarkan di kelas II semester 2. Materi menulis buku harian dimuat dalam Kurikulum KTSP 2006 Standar Kompetensi menulis yaitu 8”Menulis permulaan dengan mendeskripsikan benda di sekitar, menyalin puisi anak“. Salah satu kompetensi dasar yang harus dicapai adalah 8.1”Mendeskripsikan tumbuhan/binatang di sekitar secara sederhana dengan bahasa tulis”. Dengan indikator 8.1.3“Menulis buku harian”. Pada materi ini diharapkan siswa mampu menulis buku harian sesuai dengan ide yang muncul dari dirinya sendiri secara benar.

Hasil observasi yang dilakukan pada siswa kelas II SDN Balongwono Mojokerto, ternyata hasil belajar yang telah dilakukan terdapat lebih dari 69 % dari 20 siswa belum memenuhi KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang ditentukan sekolah yaitu 60. Hal ini di buktikan dengan daftar nilai hasil belajar anak pada materi menulis buku harian di kelas II SDN Balongwono Mojokerto. Siswa belum mampu menulis buku harian dengan pilihan kata yang baik dan sesuai, siswa belum mampu memunculkan ide dan gagasan dengan baik. Masalah itu muncul pada saat pemberian tugas menulis buku harian.

Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menulis buku harian, dalam proses pembelajaran siswa merasa bosan karena guru hanya berdiri di muka kelas dengan menjelaskan materi yang terdapat pada buku paket tanpa menggunakan sumber atau media yang lain. Guru memberi penjelasan dan siswa hanya duduk melihat gurunya. Setelah menjelaskan, guru tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal – hal yang kurang dimengerti. Setelah pembelajaran selesai, guru langsung meminta siswa membagi kelompok dan mengerjakan LKS. Guru memperhatikan ketika siswa sedang bekerja kelompok, ternyata yang berusaha menjawab pertanyaan dalam LKS adalah siswa yang pandai saja, sedangkan yang lain hanya bergurau dan bermain-main saja tanpa menghiraukan tugas yang diberikan.
Cara mengatasi masalah yang muncul tersebut, dengan menggunakan  media yang tepat yaitu media gambar. Media gambar yang akan digunakan dalam pembelajaran menulis teks buku harian ini akan memotivasi siswa dalam proses  pembelajaran, karena  gambar  merupakan  media  yang  bisa  menarik perhatian siswa sehingga siswa dapat lebih konsentrasi pada pelajaran. Hal ini dapat memudahkan siswa untuk menuangkan ungkapan perasaannya sesuai hasil pengamatannya dalam bentuk tulisan.  

Penelitian serupa pernah dilaksanakan oleh Helda Nela Meilinda (2014) dengan judul “Penggunaan Media Gambar untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Deskriptif Siswa Kelas II SDN Kebonagung II Sukodono”. Penelitian tersebut dilaksanakan dengan tujuan untuk menungkatkan keterampilan siswa dalam menulis . Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini adalah lokasi penelitian, subjek penelitian, serta materi pembelajaran dan jenis tulisan.

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan yang dikemukakan, maka dipilih judul “Penggunaan Media Gambar Kegiatan Sehari-hari untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Buku Harian Siswa Kelas II SDN Balongwono Mojokerto”.

Penelitian tentang penggunaan media gambar kegiatan sehari-hari di kelas II SDN Balongwono ini perlu dilakukan untuk meningkatkan keberhasilan dalam pembelajaran, terutama materi menulis buku harian. Untuk lebih mudah memahami cara menulis buku harian, siswa dapat mengamati gambar yang telah disediakan oleh guru. Dengan demikian akan mendorong keterlibatan siswa secara aktif sehingga pembelajaran akan berjalan secara efektif dan sesuai tujuan.


Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka rumusan masalahnya  sebagai berikut : (1)Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran Penggunaan Media Gambar Kegiatan Sehari-hari untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Buku Harian Siswa Kelas II SDN Balongwono Mojokerto?, (2)Bagaimanakah hasil belajar siswa kelas II SDN Balongwono Mojokerto dalam menulis buku harian melalui penggunaan media gambar kegiatan sehari-hari?, dan (3)kendala apa saja yang dihadapi oleh guru dan siswa dalam menulis buku harian melalui penggunaan media gambar kegiatan sehari-hari dan bagaimana cara mengatasi kendala tersebut?
Sesuai latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah : (1)Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran Penggunaan Media Gambar Kegiatan Sehari-hari untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Buku Harian Siswa Kelas II SDN Balongwono Mojokerto, (2)Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa kelas II SDN Balongwono Mojokerto dalam menulis buku harian melalui penggunaan media gambar kegiatan sehari-hari, dan (3)Mendeskripsikan kendala apa saja yang dihadapi oleh guru dan siswa dalam menulis buku harian melalui penggunaan media gambar kegiatan sehari-hari dan bagaimana cara mengatasi kendala tersebut.
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini, adalah:Secara Teoritis, Meningkatkan keterampilan menulis buku harian secara runtut dan dengan jelas.
Secara Praktis adalah sebagai berikut: Bagi Guru bisa memperbaiki kualitas pembelajaran, meningkatkan rasa percaya diri serta lebih mudah dalam melaksanakan pembelajaran karena siswa fokus terhadap materi yang diajarkan, serta meningkatkan dan menambah wawasan guru.
Bagi Siswa bisa menumbuhkan kreatifitas siswa dalam belajar, meningkatkan hasil belajar siswa, serta menambah pengalaman belajar.
Bagi Sekolah dapat melaksanakan pembelajaran dengan baik, serta memberi masukan variasi penggunaan media.

Bagi Peneliti Lain dapat digunakan sebagai acuan bagi peneliti lain tentang media pembelajaran untuk keterampilan menulis.

Batasan masalah yang dibahas dalam penelitian ini  adalah di fokuskan pada standar kompetensi yaitu “Menulis permulaan dengan mendeskripsikan benda di sekitar”. Kompetensi dasar “Mendeskripsikan tumbuhan/binatang di sekitar secara sederhana dengan bahasa tulis”. Dengan indikator 8.1.3“Menulis buku harian”. Penelitian ini dilakukan di kelas II SDN Balongwono Mojokerto dengan menggunakan media gambar kegiatan sehari-hari untuk meningkatkan keterampilan menulis buku harian pada siswa. 
Agar dapat menyamakan berbagai konsep yang ada dalam penelitian ini, maka diperlukan definisi operasional sebagai berikut: (1) Menulis merupakan suatu kegiatan penyampaian pesan dengan menggunakan tulisan sebagai alat penyampaiannya, (2) Buku harian adalah catatan yang berisi kegiatan sehari-hari siswa yang berupa buku kecil yang sederhana, dan (3) Media gambar adalah alat bantu belajar yang fungsinya mempermudah proses mengajar dan membantu guru dalam menyampaikan bahan pelajaran yang berupa gambar. Gambar dicetak pada kertas HVS A4 dan ditempelkan pada kertas manila sebanyak 6 gambar.
Menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang-orang lain dapat membaca  lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan gambaran grafik tersebut (Tarigan, 2008:22). Menurut Suparno (2010:1.3), menulis dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau medianya. Menurut Morsey (dalam Tarigan, 2008:4) mengatakan bahwa “menulis” dipergunakan melaporkan/memberitahukan, dan mempengaruhi, dan maksud serta tujuan seperti itu hanya dapat dicapai dengan baik oleh orang-orang yang dapat menyusun pikirannya dan mengutarakannya dengan jelas. 
Menulis sebagai aktivitas berbahasa tidak dapat dilepaskan dari kegiatan berbahasa lainnya. Apa yang diperoleh melalui menyimak, membaca, dan berbicara, akan memberinya masukan berharga untuk kegiatan menulis (Suparno 2010:1.29).
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, menulis adalah suatu proses untuk menggambarkan ide atau gagasan yang digunakan untuk memberitahukan sesuatu yang disampaikan kepada orang lain supaya mudah dipahami orang lain. Menulis merupakan komunikasi tidak langsung karena disampaikan melalui tulisan.
Menurut Dalman (2014:13), menulis memiliki beberapa tujuan, yaitu: Tujuan Penugasan, Biasanya menulis untuk penugasan berbentuk makalah, karangan, atau laporan. Tujuan Estetis , Novel, puisi, ataupun cerpen merupakan hasil dari menulis yang bertujuan untuk keindahan/estetis. Tujuan Penerangan, Menulis dengan tujuan penerangan digunakan untuk memberikan informasi kepada pembaca. Contohnya adalah majalah atau koran. Tujuan pernyataan diri, Contohnya adalah surat keterangan dan surat pernyataan. Tujuan Kreatif, Menulis merupakan ide yang dituangkan dalam tulisan, hal ini sangat berhubungan dengan kreatif seorang penulis. Tujuan Konsumtif, Seorang penulis biasanya menulis bertujuan untuk memperoleh imbalan berupa uang. Hasil tulisannya akan dijual dan digandakan guna untuk mendapat keuntungan.

Manfaat yang dapat dipetik dari menulis, diantaranya: Peningkatan kecerdasan, Pengembangan daya inisiatif dan kreativitas, Penumbuhan keberanian, dan Pendorong kemauan dan kemampuan mengumpulkan informasi. (Suparno 2010:1.4)
Menurut Weaver (dalam Tarigan, 2008:28) tulisan berdasarkan bentuknya diklasifikasikan menjadi 4, yakni: eksposisi, deskripsi, narasi, dan argumentasi. 
Karangan deskripsi adalah jenis karangan yang menyebutkan karakteristik suatu objek secara keseluruhan, lengkap, jelas, mendetail, dan sistematis.

Karangan narasi adalah karangan yang menceritakan sebuah kejadian atau peristiwa. Tujuannya untuk menyampaikan kejadian secara runtut agar diketahui maknanya.
Karangan eksposisi adalah bentuk karangan yang memaparkan, memberi keterangan, serta menjelaskan mengenai suatu hal. 

Karangan argumentasi adalah bentuk karangan yang isinya bertujuan meyakinkan atau mempengaruhi pembaca terhadap suatu masalah dengan menunjukkan bukti atau contoh nyata.
Menurut Salisbury (dalam Tarigan, 2008:27) tulisan berdasarkan bentuknya dapat diklasifikasikan menjadi dua macam, yaitu : 1) tulisan obyektif yang mencakup penjelasan terperinci mengenai proses, batasan, laporan, dokumen, dan 2) tulisan subyektif yang berupa otobiografi, surat-surat, penilaian pribadi, gambaran.
Evaluasi mempunyai arti yang sama dengan tes, pengukuran, dan penilaian (Arifin, 2013:2). Evaluasi merupakan salah satu komponen penting dan tahap yang harus dilakukan oleh guru untuk mengetahui keefektifan pembelajaran sehingga dapat memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Menurut Ralph Tyler (dalam Arikunto, 2013:3) mengatakan bahwa evaluasi merupakan sebuah proses pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana, dalam hal apa, dan bagian mana tujuan pendidikan sudah tercapai. Menurut Guba dan Lincoln (dalam Arifin, 2013:5) bahwa evaluasi adalah “a process for describing an evaluand and judging its merit and wort”. Yaitu evaluasi merupakan suatu proses untuk menggambarkan peserta didik dan menimbangnya dari segi nilai dan arti.
Menurut Arikunto (2013:3) evaluasi adalah kegiatan untuk mengukur dan menilai. Menurut pendapat lain evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang mungkin dilihat dari tujuan, gagasan, cara bekerja, pemecahan, metode, materi dan sebagainya (Sudjana, 2011:28). Berdasarkan pendapat para ahli yang telah dikemukakan, kesimpulan dari evaluasi yaitu proses pengumpulan data untuk mengetahui sejauh mana  guru mampu melaksanakan keefektifan mengajar serta kemampuannya memperbaiki kualitas peserta didik. Kualitas peserta didik di sini dilihat dari segi nilai dan arti.
Aspek yang dinilai dalam keterampilan menulis berdasarkan rangsang gambar adalah: 1)kesesuaian dengan gambar, 2)ketepatan logika, 3)ketepatan makna, 4)ketepatan kata, 5)ketepatan kalimat, 6)ejaan dan tata tulis. (Nurgiyantoro, 2010:430). Setelah merujuk aspek yang dinilai menurut pendapat Nurgiyantoro tersebut, dalam penelitian ini aspek yang dinilai adalah: 1) Penggunaan EYD yang tepat, 2) Kelengkapan penulisan kata, 3) Kesesuaian isi teks yang ditulis dengan kegiatan, dan 4) Penggunaan kalimat yang tepat.
Media merupakan bagian penting dalam proses pembelajaran  di sekolah. Pembelajaran di sekolah menggunakan media sebagai alat komunikasi guna untuk memperlancar proses belajar mengajar dan lebih mudah mencapai tujuan yang diharapkan. Dengan menggunakan media diharapkan dapat memperbaiki kualitas proses belajar mengajar sehingga  dapat mempengaruhi kualitas hasil belajar. Briggs (dalam Anitah, dkk., 2008:6.4), menyatakan bahwa media pembelajaran adalah sarana fisik untuk menyampaikan materi pembelajaran. Contohnya seperti : buku, film, video, slide, dan sebagainya. Sedangkan menurut Heinich, dkk. (dalam Anitah, dkk., 2008:6.3), media merupakan alat saluran komunikasi. Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi dan berlangsung dalam suatu sistem, karena itu media pembelajaran menempati posisi yang cukup penting sebagai salah satu komponen sistem pembelajaran. Tanpa media, komunikasi tidak akan terjadi dan proses pembelajaran sebagai proses komunikasi juga tidak akan bisa berlangsung secara optimal.

Menurut Munadi (2013:8) media adalah segala sesuatu yang dapat menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber secara terencana sehinnga tercipta lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan efektif. Sedangkan menurut bahasa, media berasal dari bahasa latin “medius” yang berarti ‘tengah’, atau ‘perantara’. Menurut Gerlach & Ely (dalam Tarigan, 2009:3) mengatakan bahwa media secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. 
Menurut Gagne (dalam Sadiman, 2010:6) menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar. Menurut pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa media adalah segala sesuatu yang digunakan guru sebagai perantara untuk menyampaikan pesan-pesan pembelajaran dan sebagai alat untuk menyalurkan informasi kepada siswa, sehingga tujuan belajar akan mudah tercapai sesuai dengan perencanaan.
Menurut Sadiman (2010:17) media pembelajaran secara umum mempunyai fungsi sebagai berikut: Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis, Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, misalnya:Objek yang terlalu besar bisa digantikan dengan gambar, Objek yang terlalu kecil dibantu dengan proyektor mikro dll, Gerak yang terlalu lambat atau cepat, Kejadian atau peristiwa yang terjadi dimasa lalu, Objek yang kompleks,Konsep yang terlalu luas. Penggunaan media pendidikan secara tepat dan variasi dapat mengatasi sifat pasif peserta didik sehingga akan lebih aktif. Penggunaan media yang tepat dapat memberikan perangsang, pengalaman, persepsi yang sama terhadap siswa.
Jenis-jenis media yang digunakan guru sebagai sarana untuk membantu proses pembelajaran bermacam-macam. Menurut Munadi (2013:54) jenis-jenis media dibedakan berdasarkan panca indera yaitu indera penglihatan dan pendengaran. Panca indra pendengaran yaitu media audio, panca indra penglihatan yaitu media visual, jika melibatkan pendengaran dan penglihatan yaitu media audio visual. Media pembelajaran pada umumnya dapat dikelompokkan menjadi 3 jenis, yaitu: Media Visual, Media visual yaitu media yang hanya dapat dilihat dengan menggunakan indra penglihatan. Media Audio, Media audio yaitu media yang mengandung pesan yang hanya dapat didengar. Dan Media Audiovisual, Media audiovisual yaitu media yang merupakan kombinasi dari media audio dan media visual. (Anitah, dkk. )
Media gambar adalah media visual dalam bentuk  grafis. Media yang dikombinasikan antara fakta dan gagasan secara jelas dan kuat melalui pengungkapan kata–kata dan gambar-gambar (Sudjana,  2007:68).

Tujuan penggunaan media gambar adalah sbb: Menerjemahkan simbol verbal, Mengkongkritkan dan memperbaiki kesan-kesan yang salah dari ilustrasi lisan, Memberikan ilustrasi suatu buku, Membangkitkan motivasi belajar, dan Menghidupkan suasana kelas.

Manfaat media gambar adalah sebagai berikut: Melatih koordinasi mata dan daya imajinasi , Melatih perkembangan nalar siswa, dan Meningkatkan keterampilan menulis  karena dengan nalar yang telah terlatih serta kemampuan siswa dalam mengamati gambar maka akan mempermudah siswa untuk menulis teks. Kelebihan Media Gambar adalah sbb: Sifatnya konkrit, Menghemat ruang dan waktu, Mengatasi keterbatasan pengamatan, Memperjelas suatu masalah, Murah harganya, Mudah didapat dan mudah digunakan.
METODE

Rancangan penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). Menurut Arikunto (2010:2) penelitian tindakan kelas terdiri dari tiga kata yaitu: 1) Penelitian, yang berarti kegiatan mencermati suatu objek dengan menggunakan cara dan aturan metodelogi tertentu untuk memperoleh data atau informasi yang bermanfaat untuk meningkatkan mutu suatu hal yang menarik minat dan penting bagi peneliti, 2) Tindakan, yang artinya suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu, dan 3) Kelas, yaitu sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama, menerima pelajaran yang sama dari guru yang sama pula.
Menurut Supardi (2010:104) penelitian tindakan kelas adalah suatu bentuk investigasi yang bersifat reflektif, partisipasif, kolaboratif, dan spiral yang memiliki tujuan untuk melakukan perbaikan sistem, metode, isi, kompetensi, dan situasi. PTK adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat (Wardhani, dkk. 2010:1.4)
Menurut Kemmis dan Taggart (dalam Arikunto, 2010:131) prosedur penelitian tindakan kelas terdiri dari 3 tahap yaitu:Perencanaan (planning), Tindakan (action) dan pengamatan (observacing), serta Refleksi (reflecting). Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yang sesuai dengan pelaksanaan penelitian. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi, tes, dan catatan lapangan
Subjek penelitian yang dipilih dalam penelitian tindakan kelas ini adalah guru dan siswa kelas II SDN Balongwono Mojokerto. Siswa kelas II yang menjadi subjek penelitian ini berjumlah 20 siswa. Penelitian menetapkan siswa kelas II sebagai subjek penelitian didasarkan pada: (1) Karena permasalahan muncul di kelas itu, yaitu kegiatan proses pembelajaran masih belum menggunakan media yang sesuai untuk menulis, (2) Keterampilan menulis di kelas itu masih rendah, dan (3) Hasil belajar belum memenuhi KKM. Dengan demikian dilaksanakan penelitian dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media gambar yang bertujuan meningkatkan hasil belajar. Lokasi penelitian tindakan kelas ini adalah SDN Balongwono Mojokerto.

Menurut Kemmis dan Taggart (dalam Arikunto, 2010:131) prosedur penelitian tindakan kelas terdiri dari 3 tahap yaitu: Perencanaan (planning), Tindakan (action) dan pengamatan (observacing), dan Refleksi (reflecting)

Dari tahapan-tahapan tersebut dilakukan secara berulang-ulang (siklus).
Bagan PTK sebagai berikut:











Gambar 1. Model Prosedur Penelitian Tindakan Kelas

(sumber: Kemmis dan Taggart dalam Arikunto, 2010:132)

Tahap pelaksanaan tindakan merupakan pelaksanaan dari rancangan yang telah dibuat sebelumnya. Pelaksanaan tindakan dalam penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran diupayakan tidak menyimpang dari RPP yang telah dibuat. 
Pengamatan yang dilakukan terhadap aktivitas pelaksanaan pembelajaran berdasarkan instrument yang telah disediakan. Pelaksanaan kegiatan pengamatan pada siklus I terhadap aktivitas guru dalam proses pembelajaran menulis teks buku harian diamati oleh dua pengamat yaitu ibu Suparti Widiastuti, BA selaku guru kelas I SDN Balongwono Mojokerto, dan ibu Maslihah, S.Pd selaku guru kelas IV SDN Balongwono Mojokerto. Kegiatan pengamatan dilakukan pada saat pelaksanaan pembelajaran berlangsung.

Tahap refleksi adalah tahap untuk melihat kembali apa yang telah terjadi. Dalam tahap ini melihat hasil pembelajaran yang belum tercapai saat melakukan penelitian tindakan kelas, dan juga melihat masalah-masalah apa yang terjadi yang belum terpecahkan, dan juga untuk menentukan tindakan-tindakan apa yang harus dilakukan untuk meningkatkan kualitas dari proses dan hasil dari pelaksanaan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Kegiatan yang dilakukan dalam siklus I apabila ada kekurangan maka akan dilakukan perbaikan pada siklus II sebagai tindak lanjut pada penemuan dalam siklus I.

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila indikator yang diinginkan sudah terpenuhi sesuai dengan kriteria yang ditetapkan dalam penelitian ini. Indikator ketercapaian dalam penelitian tindakan kelas ini ditentukan sebagai berikut: Aktivitas pelaksanaan pembelajaran menulis buku harian dengan menggunakan media gambar dikatakan berhasil, jika keterlaksanaan pelaksanaan pembelajaran telah mencapai >80%. Ketercapaian dikatakan berhasil apabila mencapai nilai >80, Siswa dikatakan telah tuntas belajar apabila telah mencapai nilai ≥60 yang telah ditentukan dalam Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Sedangkan pembelajaran dianggap tuntas apabila >80% siswa mencapai KKM yang ditetapkan, dan Apabila kendala-kendala yang telah dicatat pada catatan lapangan dapat diatasi dalam penelitian, maka penelitian dikatakan berhasil.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Data yang dikumpulkan adalah data hasil pengamatan pelaksanaan pembelajaran, data hasil belajar menulis buku harian, dan kendala-kendala yang muncul selama proses pembelajaran berlangsung. Adapun uraian tersebut adalah: 

Hasil penelitian pelaksanaan pembelajaran menulis buku harian melalui media gambar kegiatan sehari-hari pada siklus I diuraikan sebagai berikut:
Tahap perencanaan, Persiapan untuk pelaksanaaan penelitian pada tahap perencanaan ini, yaitu: Menganalisis kurikulum kelas II semester 2, Menganalisis kurikulum dilakukan pada tahap ini untuk menentukan Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar serta Indikator mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas II semester 2. Standar kompetensi menulis yaitu 8”Menulis permulaan dengan mendeskripsikan benda di sekitar, menyalin puisi anak“. Salah satu kompetensi dasar yang harus dicapai adalah 8.1”Mendeskripsikan tumbuhan/binatang di sekitar secara sederhana dengan bahasa tulis”. Dengan indikator 8.1.3“Menulis buku harian”. 

Berikutnya melakukan komunikasi, Komunikasi dengan pihak sekolah dilakukan sebelum melakukan penelitian, khususnya komunikasi dengan Kepala Sekolah SDN Balongwono Mojokerto bahwa akan melaksanakan penelitian di kelas II SDN Balongwono Mojokerto. Lalu Membuat jadwal pelaksanaan penelitian, Jadwal penelitian disesuaikan dengan jadwal mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas II SDN Balongwono Mojokerto. Alokasi waktu yang digunakan pada siklus I sebanyak 4x35 menit. Penelitian siklus I pertemuan pertama dilaksanakan pada hari rabu tanggal 28 Januari 2015 pukul 07.00-08.10 WIB. Sedangkan penelitian siklus I pertemuan kedua dilaksanakan pada hari rabu 4 Pebruari 2015 pukul 07.00-08.10 WIB. Setelah itu Menyusun perangkat pembelajaran yang terdiri dari Standar Kompetensi Menulis permulaan dengan mendeskripsikan benda di sekitar, menyalin puisi anak. Kompetensi Dasar 8.1 Mendeskripsikan tumbuhan/binatang di sekitar secara sederhana dengan bahasa tulis. Indikator Kognitif, Menjelaskan tentang buku harian, Menyebutkan kegiatan atau rutinitas sehari-hari yang berhubungan dengan tumbuhan/binatang. Psikomotor Menulis buku harian dengan kalimat yang sederhana. Afektif Mengembangkan perilaku berkarakter: teliti, disiplin, jujur, dan kerjasama dengan teman, danMengembangkan keterampilan sosial melalui diskusi, bertanya, dan menjawab pertanyaan.  Tujuan pembelajaran :Dengan mendengarkan penjelasan guru, siswa dapat menjelaskan pengertian buku harian dengan tepat, Diberikan contoh kegiatan sehari-hari, siswa dapat menyebutkan kegiatan atau rutinitas sehari-hari mereka sendiri dengan percaya diri, Dengan mengamati media gambar, siswa dapat menuliskan buku harian dengan benar, Dengan keaktifan dalam belajar, siswa mampu mengembangkan  sikap teliti, disiplin, jujur, dan kerjasama, Dengan adanya diskusi kelompok, siswa dapat mengembangkan keterampilan sosial dengan bekerjasama dan mengajukan pertanyaan 
Materi pembelajaran yang digunakan adalah materi pembelajaran kelas II semester 2 sesuai dengan indikator menulis buku harian berdasarkan gambar.

Langkah-langkah pembelajaran : Pertemuan pertama dilakukan dengan kegiatan, meliputi (1) Guru mengecek kesiapan belajar siswa, (2) Guru melakukan apersepsi dengan cara bertanya jawab tentang kegiatan sehari-hari siswa dan tentang buku harian, (3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, (4) guru memajang media gambar, (5) Guru menjelaskan materi pembelajaran tentang menulis buku harian, (6) Guru mendemonstrasikan cara menulis teks dengan cara mengamati media gambar terlebih dahulu, (7) Guru mendemonstrasikan cara menulis teks dengan baik dan benar sesuai gambar, (8) Guru membagikan LKS dan LP, membimbing siswa untuk berlatih menulis teks dengan mengamati gambar yang telah disediakan, (9) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempresentasikan hasil menulisnya, (10) Guru memberikan umpan balik kepada siswa, (11) Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi yang dipelajari, (12) Guru memberikan tugas lanjutan di rumah dengan memperbaiki teks yang telah dibuat, (13) Guru menutup pelajaran dengan menyampaikan pesan moral kepada siswa.
Pertemuan kedua dilaksanakan dengan kegiatan yang meliputi (1) Guru mengecek kesiapan belajar siswa, (2) Guru melakukan apersepsi dengan cara bertanya jawab tentang kegiatan sehari-hari siswa dan tentang buku harian, (3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, (4) guru memajang media gambar, (5) Guru menjelaskan materi pembelajaran tentang menulis teks buku harian, (6) Guru mendemonstrasikan cara menulis teks dengan cara mengamati media gambar terlebih dahulu, (7) Guru mendemonstrasikan cara menulis teks dengan baik dan benar sesuai gambar, (8) Guru membagikan LKS dan LP, membimbing siswa untuk berlatih menulis teks dengan mengamati gambar yang telah disediakan, (9) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempresentasikan hasil menulisnya, (10) Guru memberikan umpan balik kepada siswa, (11) Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi yang dipelajari, (12) Guru memberikan penghargaan untuk teks yang telah dibuat, (13) Guru menutup pelajaran dengan menyampaikan pesan moral kepada siswa.
Membuat media pembelajaran, Media pembelajaran yang dibuat adalah media gambar kegiatan sehari-hari. Gambar dicetak di kertas HVS ukuran A4 sebanyak 6 macam gambar. Kemudian gambar tersebut  ditempelkan pada kertas manila.
Menyusun alat evaluasi pembelajaran, Pertemuan pertama pada siklus I menggunakan alat evaluasi berupa LKS dan LP. Pada pertemuan kedua juga menggunakan LKS dan LP. LP digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam menulis buku harian.

Menyusun instrumen penelitian, Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk mengetahui dan mengumpulkan data pada saat penelitian. Sedangkan instrumen yang disusun dalam penelitian ini berupa lembar pengamatan pelaksanaan pembelajaran, tes menulis buku harian, dan catatan lapangan. Lembar pengamatan pelaksanaan pembelajaran digunakan untuk mengamati pelaksanaan pembelajaran pertemuan pertama dan pertemuan kedua. Lembar tes menulis teks buku harian digunakan untuk mengetahui hasil belajar pada pertemuan pertama dan kedua. Catatan lapangan digunakan untuk mencatat kendala-kendala yang terjadi selama pelaksanaan pembelajaran dan dilakukan pada pertemuan pertama dan kedua.

Tahap Perlakuan Tindakan dan Observasi, sbb: Tahap Perlakuan Tindakan pada Pertemuan pertama sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran menulis buku harian melalui media gambar. Pelaksanaan perlakuan tindakan dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan pengamatan. Guru melakukan kegiatan awal dengan membuka pembelajaran. Kegiatan ini dilakukan oleh guru dengan sangat baik karena semua aspek dalam mengecek kesiapan siswa yaitu  mengucapkan salam, memimpin doa bersama , serta mengecek kehadiran siswa telah dilaksanakan. Guru melakukan kegiatan apersepsi. Kegiatan ini dilakukan dengan baik oleh guru, karena dilakukan dengan bertanya jawab dengan siswa tentang kegiatan sehari-hari, melibatkan siswa serta meminta siswa untuk menyanyikan lagu “Bangun Tidur” sebelum proses pembelajaran dimulai.  Guru  menyampaikan tujuan pembelajaran dilakukan dengan baik. Kegiatan menyampaikan tujuan pembelajaran dilakukan dengan guru menggunakan bahasa yang sederhana, menulis tujuan pembelajaran di papan tulis tetapi guru tidak menyampaikan tujuan pembelajaran secara lengkap. Guru menjelaskan materi pembelajaran tentang menulis buku harian sederhana. Dalam menjelaskan materi guru melaksanakan dengan cukup. Kegiatan ini dilakukan guru dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa tetapi guru tidak menjelaskan dengan runtut dan suara kurang keras. Guru memajang media gambar dengan memasang di depan kelas. Kegiatan ini dilakukan oleh guru dengan baik karena guru sudah memajang di depan kelas dan dapat dilihat oleh seluruh siswa, melibatkan siswa, menjelaskan gambar, tetapi guru tidak memberi pertanyaan tentang gambar.  Kegiatan berikutnya adalah guru memberikan contoh menulis buku harian dengan menggunakan media gambar dengan baik. Bahasa yang digunakan bisa dimengerti siswa serta guru menjelaskan dengan runtut tetapi guru tidak melibatkan siswa untuk kembali mengulang apa yang telah dijelaskan.  Guru melaksanakan kegiatan pelatihan dengan LKS, dilaksanakan dengan baik dan memenuhi aspek mengondisikan siswa serta menginformasikan pembagian LKS tetapi guru tidak menginformasikan waktu pengerjaan LKS. Guru membimbing mengerjakan LP, kegiatan ini dilaksanakan dengan cukup dan memenuhi aspek dengan mengamati pekerjaan tiap  siswa tetapi guru tidak bertanya kepada siswa bila mengalami kesulitan serta guru tidak memberikan pengarahan.
Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mempresentasikan atau membacakan hasil tulisan yang telah dibuat di depan kelas. Kegiatan ini dilaksanakan dengan baik serta memenuhi aspek guru mengondisikan siswa serta memberi kebebasan siswa untuk maju ke depan.

Selanjutnya guru memberikan umpan balik kepada siswa untuk menanggapi hasil tulisan yang dibacakan di depan kelas. Kegiatan ini dilaksanakan dengan baik. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan pelajaran. Kegiatan ini dilaksanakan dengan cukup dan memenuhi aspek memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyimpulkan materi serta menulis rangkuman di papan tulis. Kemudian guru memberikan tugas lanjutan di rumah dengan memperbaiki teks yang sudah dibuat. Kegiatan ini dilaksanakan dengan baik dan memenuhi aspek memberikan tugas dengan jelas serta menggunakan bahasa yang mudah dipahami tetapi guru tidak memberi kesempatan pada siswa bertanya tentang tugasnya.

Guru menyampaikan pesan moral kepada siswa dengan memenuhi aspek dengan baik dan bahasa yang santun serta menyampaikan hal yang positif.

Guru menutup pembelajaran dengan baik dan memenuhi aspek  dengan berdoa bersama serta menyampaikan salam tetapi guru tidak mengondisikan siswa.

Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan kedua sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran menulis teks buku harian melalui penggunaan media gambar. Pelaksanaan perlakuan tindakan dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan pengamatan. Guru melakukan kegiatan awal dengan membuka pembelajaran. Kegiatan ini dilakukan oleh guru dengan sangat baik karena semua aspek dalam mengecek kesiapan siswa yaitu  mengucapkan salam, memimpin doa bersama , serta mengecek kehadiran siswa telah dilaksanakan. Guru melakukan kegiatan apersepsi. Kegiatan ini dilakukan dengan baik oleh guru, karena dilakukan dengan bertanya jawab dengan siswa tentang kegiatan sehari-hari, melibatkan siswa serta meminta siswa untuk menyanyikan lagu “Bangun Tidur” sebelum proses pembelajaran dimulai.  Guru  menyampaikan tujuan pembelajaran dilakukan dengan sangat baik. Kegiatan menyampaikan tujuan pembelajaran dilakukan dengan guru menggunakan bahasa yang sederhana, menulis tujuan pembelajaran di papan tulis dan guru menyampaikan tujuan pembelajaran secara lengkap.

Guru menjelaskan materi pembelajaran tentang menulis buku harian sederhana. Dalam menjelaskan materi guru melaksanakan dengan baik. Kegiatan ini dilakukan guru dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa, guru menjelaskan dengan runtut tetapi dengan suara yang kurang keras. Guru memajang media gambar dengan memasang di depan kelas. Kegiatan ini dilakukan oleh guru dengan sangat baik karena guru sudah memajang di depan kelas dan dapat dilihat oleh seluruh siswa, melibatkan siswa, menjelaskan gambar, dan guru memberi pertanyaan tentang gambar.  Kemudian guru memberikan contoh menulis buku harian dengan menggunakan media gambar dengan baik. Bahasa yang digunakan bisa dimengerti siswa serta guru menjelaskan dengan runtut tetapi guru tidak melibatkan siswa untuk kembali mengulang apa yang telah dijelaskan. Guru melaksanakan kegiatan pelatihan dengan LKS, dilaksanakan dengan baik dan memenuhi aspek mengondisikan siswa serta menginformasikan pembagian LKS tetapi guru tidak menginformasikan waktu pengerjaan LKS. Guru membimbing mengerjakan LP, kegiatan ini dilaksanakan dengan baik dan memenuhi aspek dengan mengamati pekerjaan tiap  siswa, guru bertanya kepada siswa bila mengalami kesulitan tetapi guru tidak memberikan pengarahan kepada siswa. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk mempresentasikan atau membacakan hasil tulisan yang telah dibuat di depan kelas. Kegiatan ini dilaksanakan dengan baik serta memenuhi aspek guru mengondisikan siswa serta memberi kebebasan siswa untuk maju ke depan. Selanjutnya guru memberikan umpan balik kepada siswa untuk menanggapi hasil tulisan yang dibacakan di depan kelas. Kegiatan ini dilaksanakan dengan baik. Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan pelajaran. Kegiatan ini dilaksanakan dengan cukup dan memenuhi aspek memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyimpulkan materi serta menulis rangkuman di papan tulis. Kemudian guru memberikan tugas lanjutan di rumah dengan memperbaiki teks yang sudah dibuat. Kegiatan ini dilaksanakan dengan baik dan memenuhi aspek memberikan tugas dengan jelas serta menggunakan bahasa yang mudah dipahami tetapi guru tidak memberi kesempatan pada siswa bertanya tentang tugasnya. Guru menyampaikan pesan moral kepada siswa dengan memenuhi aspek dengan baik dan bahasa yang santun serta menyampaikan hal yang positif. Guru menutup pembelajaran dengan baik dan memenuhi aspek  dengan berdoa bersama serta menyampaikan salam tetapi guru tidak mengondisikan siswa.
Selanjutnya adalah Observasi, Pelaksanaan kegiatan pengamatan pada siklus I terhadap aktivitas guru dalam proses pembelajaran diamati oleh dua pengamat yaitu ibu Suparti Widiastuti, BA selaku guru kelas I SDN Balongwono Mojokerto, dan ibu Maslihah, S.Pd. selaku guru kelas IV SDN Balongwono Mojokerto. Kegiatan pengamatan dilakukan pada saat pelaksanaan pembelajaran berlangsung.

Kendala-kendala yang terjadi dan cara mengatasinya sbb:

Kegiatan pelaksanaan pembelajaran menulis buku harian melalui penggunaan media gambar sudah baik, tetapi masih mengalami kendala-kendala. Kendala-kendala tersebut dicatat pada catatan lapangan. Pada saat pelaksanaan pembelajaran, guru masih sulit untuk menguasai siswa sehingga siswa kurang konsentrasi dalam menyimak materi yang dijelaskan oleh guru. Guru juga menggunakan suara yang kurang keras.

Cara mengatasi kendala-kendala tersebut adalah, guru harus lebih mengondisikan siswa serta guru harus memberikan penjelasan dengan menarik agar memfokuskan perhatian siswa. Guru harus menggunakan suara yang lebih keras lagi agar siswa termotivasi untuk memperhatikan pelajaran.

Pembahasan
Pelaksanaan pembelajaran menulis buku harian melalui media gambar dibahas sebagai berikut. Keterlaksanaan pembelajaran pada siklus I mencapai 100%. Pada siklus II keterlaksanaan pelaksanaan pembelajaran juga mencapai 100%. Kriteria ini  telah ditentukan pada indikator keberhasilan (Sudjana, 2011:124). Keterlaksanaan pada siklus I dan siklus II hasilnya baik dan penelitian dikatakan berhasil sesuai dengan indikator keberhasilan yang telah ditentukan.

Ketercapaian keterlaksanaan pembelajaran hasil pengamatan dari kedua pengamat pada siklus I ketercapaian sebesar 73,84 dan pada siklus II sebesar 80,45. Ketercapaian pada siklus I dan siklus II menunjukkan mengalami peningkatan. Ketercapaian pada siklus II sebesar 80,45 dikatakan berhasil sesuai dengan indikator keberhasilan yang memperoleh kriteria baik (Sudjana, 2011:124).

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian, dalam pelaksanaan pembelajaran menulis teks buku harian hasil tes menunjukkan bahwa adanya peningkatan pada siklus II. Pada siklus I menunjukkan bahwa ketuntasan belajar siswa sebesar 65%. Persentase ketuntasan belum mencapai baik sesuai dengan indikator keberhasilan penelitian. Pada siklus II ketuntasan belajar mencapai sebesar 95%. Persentase tersebut menunjukkan bahwa hasil yang dicapai sudah masuk kriteria baik dan penelitian dikatakan berhasil sesuai dengan indikator keberhasilan penelitian (Nurgiyantoro, 2010:392). 

Pelaksanaan pembelajaran juga mengalami kendala-kendala di lapangan. Kendala yang terjadi baik pada siklus I maupun siklus II. Kendala-kendala pada siklus I yaitu  Pada pelaksanaan pembelajaran guru masih sulit untuk menguasai siswa sehingga siswa kurang konsentrasi dalam menyimak materi yang dijelaskan. Guru juga menjelaskan dengan suara yang kurang keras sehingga siswa kesulitan untuk memahami materi. Pada siklus II tercatat kendala-kendala yaitu selama kegiatan pembelajaran yang dihadapi adalah kurang menguasai kelas. 

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan media gambar kegiatan sehari-hari dalam melaksanakan pembelajaran menulis teks buku harian sangat tepat untuk mengatasi permasalahan siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan penggunaan media gambar kegiatan sehari-hari dapat digunakan sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan keterampilan menulis buku harian.

Ucapan Terima Kasih
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PENUTUP

Simpulan

Pelaksanaan aktivitas guru dalam  menggunakan media gambar untuk meningkatkan  hasil belajar  menulis teks buku harian siswa kelas II SDN Balongwono Mojokerto mengalami peningkatan dan mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Keterlaksanaan pembelajaran pada siklus I mencapai 100%. Pada siklus II keterlaksanaan pelaksanaan pembelajaran juga mencapai 100%. Kriteria ini  telah ditentukan pada indikator keberhasilan. Ketercapaian keterlaksanaan pembelajaran hasil pengamatan dari kedua pengamat pada siklus I ketercapaian sebesar 73,84 dan pada siklus II sebesar 80,45. Ketercapaian pada siklus I dan siklus II menunjukkan mengalami peningkatan. Ketercapaian pada siklus II sebesar 80,45 dikatakan berhasil sesuai dengan indikator keberhasilan yang memperoleh kriteria baik.

Hasil belajar siswa pada penggunaan media gambar  untuk meningkatkan  hasil belajar  menulis buku harian siswa Kelas II SDN Balongwono Mojokerto menunjukkan bahwa ketuntasan belajar siswa dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan. Peningkatan yang dicapai sesuai dengan indikator yang diharapkan. Pada siklus I menunjukkan bahwa ketuntasan belajar siswa sebesar 65%. Persentase ketuntasan belum mencapai baik sesuai dengan indikator keberhasilan penelitian. Pada siklus II ketuntasan belajar mencapai sebesar 95%. Persentase tersebut menunjukkan bahwa hasil yang dicapai sudah masuk kriteria baik dan penelitian dikatakan berhasil sesuai dengan indikator keberhasilan penelitian.

Pelaksanaan pembelajaran juga mengalami kendala-kendala di lapangan. Kendala yang terjadi baik pada siklus I maupun siklus II. Kendala-kendala pada siklus I yaitu  pada pelaksanaan pembelajaran guru masih sulit untuk menguasai siswa sehingga siswa kurang konsentrasi dalam menyimak materi yang dijelaskan. Guru juga menjelaskan dengan suara yang kurang keras sehingga siswa kesulitan untuk memahami materi. Pada siklus II tercatat kendala-kendala yaitu selama kegiatan pembelajaran yang dihadapi adalah kurang menguasai kelas. Pada siklus II pertemuan 2 kendala-kendala yang terjadi telah diatasi dengan baik. 

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan media gambar kegiatan sehari-hari dalam melaksanakan pembelajaran menulis buku harian sangat tepat untuk mengatasi permasalahan siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan penggunaan media gambar kegiatan sehari-hari dapat digunakan sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan keterampilan menulis buku harian.

Saran 

Penelitian ini dapat dilakukan sebagai salah satu upaya meningkatkan  pembelajaran menulis buku harian. Saran-saran setelah penelitian dilaksanakan, adalah sebagai berikut: Guru hendaknya lebih mengembangkan media untuk mengembangkan kemampuan siswa. Cara yang dapat digunakan adalah dengan menggunakan media gambar yang  baik untuk mendapatkan hasil yang yang lebih baik dalam pembelajaran menulis buku harian. Guru hendaknya memperhatikan indikator yang hendak dicapai dari suatu pembelajaran. Indikator digunakan sebagai pedoman untuk menggunakan media yang akan digunakan. Sekolah hendaknya mengembangkan bermacam-macam media pembelajaran untuk mencapai keberhasilan dalam pembelajaran termasuk media gambar pada pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk melakukan penelitian lebih lanjut.
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